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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian tentang analisa penguatan kelembagaan pengelola sampah 

kota melalui social enterprise di Kota Cimahi ditujukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian bagaimana melembagakan pengelola sampah kota 

melalui social enterprise?  

Berdasarkan temuan dan hasil analisis dalam penelitian ini, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengelola sampah Kota Cimahi dapat 

dilembagakan menjadi social enterprise. Hal tersebut dapat terlihat dari 

indikator kriteria social enterprise sebagai berikut:  

1. Mengarah pada penyelesaian masalah sosial 

Pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah Induk Kota Cimahi 

dan unit-unit bank sampah telah mengarah pada penyelesaian masalah 

sosial. Hal tersebut terlihat dari (1) adanya kegiatan pengelolaan sampah 

yang inovatif dan kreatif, (2) kegiatan pengelolaan sampah yang membantu 

memperbaiki keadaan sosial, (3) kegiatan pengelolaan sampah membantu 

memperbaiki keadaan lingkungan yang buruk.  

2. Melibatkan anggota-anggota komunitas dalam kegiatan ekonomi produktif 

Pengelolaan sampah oleh Bank Sampah Induk Kota Cimahi dan unit-unit 

bank sampah telah melibatkan anggota-anggota komunitas dalam kegiatan 

ekonomi produktif. Hal tersebut dapat terlihat dari (1) adanya inisiatif 

masyarakat untuk menjadi nasabah bank sampah, (2) adanya keterlibatan 
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masyarakat dalam kegiatan 3R dan kegiatan pengolahan sampah seperti 

membuat kerajinan dari sampah yang dapat menambah penghasilan 

masyarakat.  

3. Memiliki kelayakan dari sisi teknis dan keuangan  

Pengelolaan sampah di Kota Cimahi memiliki kelayakan teknis. Hal 

tersebut dapat terlihat dari (1) program bank sampah yang dapat dijadikan 

contoh bagi daerah lain (2) kemudahan masyarakat dalam menggunakan 

dan menerapkan program bank sampah. Selain itu pengelolaan sampah di 

Kota Cimahi juga memiliki kelayakan ekonomi yaitu ketersediaan sumber 

daya modal dari masyarakat sendiri maupun bantuan dari pemerintah dan 

swasta. 

4. Menjadi konsep bisnis yang layak  

Pengelolaan sampah di Kota Cimahi dapat menjadi konsep bisnis yang 

layak. Hal tersebut dapat terlihat dari terpenuhinya tiga aspek bisnis yang 

layak, yaitu (1) adanya manfaat ekonomi bisnis bagi komunitas yang terlihat 

dari alokasi penggunaan keuntungan yang digunakan untuk kegiatan 

maupun untuk megembangkan lembaga pengelola sampah tersebut. (2) 

adanya manfaat ekonomi bisnis bagi negara yang terlihat dari pengurangan 

biaya operasional di bidang pengelolaan sampah khususnya bagi Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Cimahi. (3) adanya manfaat sosial bagi masyarakat 

di lingkungan sekitar yang terlihat dari adanya nilai-nilai sosial yang 

dihasilkan dari kegiatan pengelolaan sampah.  
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Dari keempat kriteria social enterprise di atas, maka kriteria yang 

paling kuat adalah kriteria pertama, yaitu mengarah pada penyelesaian masalah 

sosial. Hal tersebut sesuai dengan konsep social enterprise yang menekankan 

pada penyelesaian masalah sosial sebagai tujuan utama yang perlu dicapai.   

Dalam penelitian ini, pengembangan Social Enterprise Pengelolaan 

Bank Sampah dapat dilakukan dengan menggunakan suatu alat untuk 

menganalisis model bisnis yaitu Business Model Canvas (BMC). Dengan 

menggunakan hasil temuan yang diperoleh, peneliti menganalisis sembilan 

elemen Business Model Canvas dalam pengelolaan sampah yang terdiri dari 

value proposition, customer segments, channels, customer relationships, 

revenue streams, key resources, key activities, key parterships, dan cost 

structure.  

6.2 Saran 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai saran yang dapat diusulkan oleh 

peneliti berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:  

• Kota Cimahi melalui BAPPEDA perlu menyusun rencana program dan 

rencana kegiatan pembentukan lembaga social enterprise pengelola sampah 

berdasarkan pada hasil penelitian ini.  

• Menggunakan hasil analisa dari Business Model Canvas dalam penelitian 

ini untuk pengembangan Social Enterprise Pengelola Sampah 

• Berdasarkan hasil wawancara, ada potensi perolehan tambahan penghasilan 

bagi masyarakat melalui kegiatan ekonomi produktif yaitu pembuatan dan 

penjualan produk kerajinan tangan dengan bahan baku sampah. Namun 
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terdapat kendala sumber daya untuk pembuatan produk kerajinan tersebut 

yaitu terbatasnya bahan baku sampah jenis tertentu (sampah plastik) dan 

minimnya pekerja untuk mengolah kerajinan sampah. Peneliti mengusulkan 

untuk melakukan kerjasama antara nasabah unit bank sampah maupun 

masyarakat Kota Cimahi untuk membuat produk kerajinan olahan sampah 

sehingga tawaran pesanan yang diterima oleh Bank Sampah Induk Kota 

Cimahi dapat terpenuhi. 

• Berdasarkan hasil wawancara, ada kerusakan lingkungan yang disebabkan 

kegiatan penggilingan oleh pabrik-pabrik plastik. Peneliti mengusulkan 

agar membentuk divisi khusus dalam lembaga social enterprise yang 

melakukan penggilingan secara mandiri tanpa mengandalkan pabrik lain 

dan juga mengelola air bilasan dari hasil penggilingan sehingga tidak 

menimbulkan kerusakan lingkungan. 

 

6.3 Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

Dari hasil penelitian dan paparan di atas, peneliti memberikan 

rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya. Peneliti menyarankan adanya penelitian/studi lebih lanjut dan lebih 

mendalam mengenai Business Model Canvas Pengelolaan Sampah di Kota 

Cimahi. Penelitian/studi ini disarankan menjadi bagian dari program dan 

kegiatan pembentukan lembaga social enterprise Pengelola Sampah Kota 

Cimahi.
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